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ABSTRAK 
 
         Tujuan penelitian untuk mengetahui (1) pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap  tax avoidance, (2) pengaruh umur perusahaan terhadap  tax avoidance, 
(3) pengaruh profitabilitas terhadap  tax avoidance, (4) pengaruh leverage 
terhadap  tax avoidance, (5) pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap  tax  (6) 
pengaruh struktur kepemilikan terhadap  tax avoidance pada perusahaan 
Manufaktur terdaftar  di Bursa Efek Indonesia. 
         Pengumpulan data menggunakan sumber data sekunder terhadap perusahaan 
manufaktur di Bursa Efek Indonesia, analsis data : statistik deskriptif, uji asumsi 
klasik, regresi linear berganda, uji f, t dan koefisien diterminasi. 
        Hasil penelitian (1) ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap tax 
avoidance, (2) umur perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 
avoidance, (3) profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 
avoidance, (4) leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance , 
(5) pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, (6) 
struktur kepemilikan berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah    
Pajak merupakan salah satu unsur terbesar dalam penerimaan pemerintah 
Indoonesia, karena itulah pelaksanaan perpajakan sangat diatur oleh 
pemerintah Indonesia guna mempertahankan penerimaan negara. Pengertian 
pajak sendiri diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 
Tahun 2007 Pasal 1, yaitu kontribusi wajib kepada negara yang terhutang oleh 
orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, 
dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 
keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.  
Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan penerimaan pajak 
adalah dengan selalu berupaya untuk melakukan perbaikan dan 
penyempurnaan atas peraturan-peraturan perpajakan di Indonesia. Perubahan-
perubahan peraturan perpajakan yang dilakukan oleh pemerintah untuk 
memperbaiki sistem perpajakan dan meningkatkan jumlah penerimaan negara 
di bagian pajak ini disebut reformasi pajak. Reformasi pajak juga dilakukan 
dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran warga negara untuk 
berpartisipasi dalam proses pembangunan melalui pembayaran pajak. Akan 
tetapi, banyak warga negara yang masih menganggap pajak sebagai suatu 
beban (Mardiasmo, 2016)   
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Fenomena dalam bidang perpajakan pada umumnya terkait dengan 
penghindaran pajak. Tax avoidance bukan merupakan pelanggaran terhadap 
undang-undang perpajakan karena merupakan usaha wajib pajak untuk 
mengurangi, menghindari, meminimumkan atau meringankan beban pajak 
yang dilakukan dengan cara yang dimungkinkan oleh Undang-Undang Pajak. 
Oleh karenanya persoalan penghindaran pajak merupakan persoalan yang rumit 
dan unik (Kurniasih dan Sari, 2013).   
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi suatu perusahaan dalam 
melakukan kewajiban perpajakannya antara lain, profitabilitas, leverage, dan 
pertumbuhan penjualan. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan 
dalam memperoleh laba, penelitian yang dilakukan menurut Dewinta dan 
Setiawan (2016) membuktikan bahwa perusahaan dengan profitabilitas yang 
tinggi akan semakin mengungkapkan kewajiban pajaknya. Pengukuran 
profitabilitas terdiri dari beberapa rasio, salah satunya dengan menggunakan 
Return On Asset (ROA). Return On Asset (ROA) adalah suatu indikator yang 
mencerminkan performa keuangan perusahaan, semakin tinggi nilai ROA yang 
mampu diraih oleh perusahaan maka performa keuangan perusahaan 
dikategorikan baik, semakin baik pengelolaan aset suatu perusahaan dan 
semakin besar juga laba yang diperoleh perusahaan (Sutrisno, 2017)  
Ketika perusahaan memperoleh laba yang besar maka pajak yang 
ditanggung oleh perusahaan pun semakin besar sesuai dengan peningkatan laba 
perusahaan sehingga kecenderungan perusahaan akan melakukan penghindaran 
pajak (tax avoidance) untuk meminimalisir pembayaran pajak yang harus 
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ditanggung. Selain itu, dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Kurniasih dengan hasil bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap tax 
avoidance. (Kurniasih dan Sari, 2013).   
Leverage juga merupakan faktor yang mempengaruhi tax avoidance. 
Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 
perusahaan dibiayai dengan utang. Dalam kaitannya dengan pajak, apabila 
perusahaan memiliki kewajiban pajak tinggi maka perusahaan akan memiliki 
utang yang tinggi pula. Oleh sebab itu perusahaan akan berusaha melakukan 
penghindaran pajak (Sutrisno, 2017).  
Faktor lainnya yang juga menjadi faktor penentu dalam penghindaran 
pajak adalah pertumbuhan penjualan (growth sales). Pertumbuhan penjualan 
diartikan sebagai kenaikan jumlah penjualan dari waktu ke waktu atau dari 
tahun ke tahun (Kennedy dkk., 2013). Perusahaan dapat mengoptimalkan 
dengan baik sumber daya yang ada dengan melihat penjualan dari tahun 
sebelumnya. Pertumbuhan penjualan memiliki peranan yang penting dalam 
manajemen modal kerja.  
Peningkatan pertumbuhan penjualan cenderung akan membuat 
perusahaan mendapatkan profit yang besar, maka dari itu perusahaan akan 
cenderung untuk melakukan praktik tax avoidance. Penelitian dari Dewinta dan 
Setiawan (2016) menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh 
signifikan terhadap tax avoidance.  Perusahaan atau badan juga masih 
menganggap pajak sebagai beban yang akan mengurangi laba bersih 
perusahaan. Wajib pajak akan cenderung mencari cara untuk memperkecil 
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pajak yang mereka bayar, baik itu legal maupun ilegal. Dari sisi perusahaan, 
tujuan perusahaan memperkecil pajak adalah untuk untuk mencapai tingkat 
laba dan likuiditas yang ditargetkan perusahaan.  
Pengukuran tax avoidance sulit dilakukan. Hal ini disebabkan data 
pembayaran pajak dalam Surat Pemberitahuan Pajak (SPT-PPh) sulit diperoleh 
di lapangan karena hal tersebut bersifat rahasia. Dalam pengukuran 
penghindaran pajak dilakukan pendekatan tidak langsung, yaitu dengan 
menghitung kas yang dikeluarkan untuk biaya pajak dibagi dengan laba 
sebelum pajak (Heryuliani, 2015).  
Salah satu kasus tax avoidance terjadi pada PT Coca Cola Indonesia. 
Dalam kasus ini PT Coca Cola Indonesia diduga melakukan penghindaran 
pajak yang menimbulkan kekurangan pembayaran pajak senilai Rp 49,24 
miliar. Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan Direktorat Jenderal 
Pajak, Kementrian Keuangan menemukan pembengkakkan biaya yang cukup 
besar. Beban biaya yang besar menyebabkan penghasilan kena pajak 
berkurang, sehingga beban kena pajak PT CCI mengecil. Beban biaya tersebut 
merupakan hasil dari pembiayaan iklan minuman merk coca cola dengan total 
sebesar Rp 566,84 miliar sehingga mengakibatkan penurunan penghasilan kena 
pajak. Menurut Direktorat Jenderal Pajak total penghasilan kena pajak CCI 
pada periode itu adalah Rp 603,48 miliar. Sedangkan berdasarkan perhitungan 
dari CCI penghasilan kena pajak mereka berjumlah Rp 492,59 miliar. 
Berdasarkan selisih tersebut Direktorat Jenderal Pajak menghitung kekurangan 
pajak penghasilan (PPh) PT CCI adalah sebesar 49,24 miliar. Beban biaya 
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yang sangat besar membuat Direktorat Jenderal Pajak curiga dan mengarahkan 
PT CCI melakukan praktik tax avoidance (ekonomi.kompas.com).  
Berdasarkan fenomena yang terjadi penelitian mengenai praktik tax 
avoidance di Indonesia telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Namun, dalam 
penelitian yang telah dilakukan tersebut menunjukkan simpulan yang beragam 
dengan variabel independen yang beragam pula, seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Amanda, dkk (2018), Vidiyanna dan Bella (2017), Yudea 
(2018), Tomi dan Maria (2013), serta menguji pengaruh size, age, 
profitabilitas, leverage,  sales growth terhadap tax avoidance. Hasil penelitian 
ini menunjukkan berdasarkan analisis data dan pembaha-san, dapat ditarik 
kesim-pulan bahwa Size, Age, Profitability, Leverage, dan Sales Growth tidak 
berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Hal ini berarti pemerintah berhasil mela-
kukan program Tax Amnesty yang mempunyai dampak perusahaan tidak akan 
melakukukan Tax Avoidance. 
Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, terdapat 
ketidakkonsistenan pada hasil penelitian tentang pengaruh kepemilikan 
institusional, ukuran perusahan, leverage, dan profitabilitas terhadap tindakan 
penghindaran pajak (tax avoidance). Adanya fenomena tax avoidance yang 
dilakukan oleh perusahaan untuk memaksimalkan kesejahteraan pemegang 
saham atau investor dengan cara memaksimalkan laba yang diperoleh yang 
dapat mendorong perusahaan untuk melakukan manajemen perpajakan (tax 
planning) dimana pajak adalah hal penting bagi Negara menjadikan motivasi 
penulis untuk melakukan penelitian ini.  
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Alasan peneliti memilih perusahaan manufaktur sektor  industri barang 
konsumsi sebagai objek karena perusahaan manufaktur sangat menguasai 
industri Indonesia dan untuk industri barang konsumsi (makanan dan 
minuman) karena sebagian besar hasil dari perusahaan tersebut digunakan 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari (IDX.Co.id, 2019) 
Leverage (struktur utang) merupakan rasio yang menunjukkan besarnya 
utang yang dimiliki oleh perusahaan untuk membiayai aktivitas operasinya. 
Penambahan jumlah utang akan mengakibatkan munculnya beban bunga yang 
harus dibayar oleh perusahaan. Komponen beban bunga akan mengurangi laba 
sebelum kena pajak perusahaan, sehingga beban pajak yang harus dibayar 
perusahaan akan menjadi berkurang (Mulyani, 2013).   
Perusahaan besar lebih cenderung memanfaatkan sumber daya yang 
dimilikinya daripada menggunakan pembiayaan yang berasal dari utang. 
Perusahaan besar akan menjadi sorotan pemerintah, sehingga akan 
menimbulkan kecenderungan bagi para manajer perusahaan untuk berlaku 
agresif atau patuh (Kurniasih dan Maria, 2013). Semakin besar ukuran 
perusahaan, maka perusahaan akan lebih mempertimbangkan risiko dalam hal 
mengelola beban pajaknya. Perusahaan yang termasuk dalam perusahaan besar 
cenderung memiliki sumber daya yang lebih besar dibandingkan perusahaan 
yang memiliki skala lebih kecil untuk melakukan pengelolaan pajak. Sumber 
daya manusia yang ahli dalam perpajakan diperlukan agar dalam pengelolaan 
pajak yang dilakukan oleh perusahaan dapat maksimal untuk menekan beban 
pajak perusahaan. Perusahaan berskala kecil tidak dapat optimal dalam 
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mengelola beban pajaknya dikarenakan kekurangan ahli dalam perpajakan. 
(Nicodeme, 2007 dalam Darmadi 2013).   
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “pengaruh ukuran perusahaan, umur perusahaan, 
profitabilitas, leverage, pertumbuhan penjualan dan struktur kepemilikan 
terhadap  tax avoidance (studi empiris Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek 
Indonesia) 
 
B. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut. 
1. Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap  tax avoidance pada 
perusahaan Manufaktur terdaftar  di Bursa Efek Indonesia? 
2. Apakah terdapat pengaruh umur perusahaan terhadap  tax avoidance pada 
perusahaan Manufaktur terdaftar  di Bursa Efek Indonesia?  
3. Apakah terdapat pengaruh profitabilitas terhadap  tax avoidance pada 
perusahaan Manufaktur terdaftar  di Bursa Efek Indonesia? 
4. Apakah terdapat pengaruh leverage terhadap  tax avoidance pada 
perusahaan Manufaktur terdaftar  di Bursa Efek Indonesia? 
5. Apakah terdapat pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap  tax avoidance 
pada perusahaan Manufaktur terdaftar  di Bursa Efek Indonesia? 
6. Apakah terdapat pengaruh struktur kepemilikan terhadap  tax avoidance 
pada perusahaan Manufaktur terdaftar  di Bursa Efek Indonesia? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap  tax avoidance 
pada perusahaan Manufaktur terdaftar  di Bursa Efek Indonesia. 
b. Untuk mengetahui pengaruh umur perusahaan terhadap  tax avoidance 
pada perusahaan Manufaktur terdaftar  di Bursa Efek Indonesia.  
c. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap  tax avoidance pada 
perusahaan Manufaktur terdaftar  di Bursa Efek Indonesia. 
d. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap  tax avoidance pada 
perusahaan Manufaktur terdaftar  di Bursa Efek Indonesia. 
e. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap  tax 
avoidance pada perusahaan Manufaktur terdaftar  di Bursa Efek 
Indonesia. 
f. Untuk mengetahui pengaruh struktur kepemilikan terhadap  tax 
avoidance pada perusahaan Manufaktur terdaftar  di Bursa Efek 
Indonesia. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu ekonomi,  yang 
berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi tax avoidance atau 
penghindaran pajak 
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         b. Manfaat Praktis 
  1) Bagi Manajemen Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak 
manajemen perusahaan yang dapat digunakan sebagai masukan atau 
dasar untuk meningkatkan kinerja perusahaan. 
2)  Bagi Investor 
Hasil penelitian ini dapat memberikan suatu informasi yang mengulas 
tentang faktor-faktor apa saja yang bisa mempengaruhi kebijakan 
dividen sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
investor dalam pengambilan keputusan berinvestasi. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Tax Avoidance (Penghindaran Pajak) 
a. Pengertian Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 
          Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan tindakan legal, 
dapat dibenarkan karena tidak melanggar undang-undang, dalam hal ini 
sama sekali tidak ada suatu pelanggaran hukum yang dilakukan. Tujuan 
penghindaran pajak adalah menekan atau meminimalisasi jumlah pajak 
yang harus dibayar. Pengertian penghindaran pajak (tax avoidance) 
menurut Mardiasmo (2011:8), “Tax Avoidance adalah usaha 
meringankan beban pajak dengan tidak melanggar Undang-undang”.  
Sedangkan menurut Pohan (2013:23) pengertian “penghindaran pajak 
merupakan upaya menghindari pajak yang dilakukan secara legal dan 
aman bagi wajib pajak tanpa bertentangan dengan ketentuan perpajakan 
yang berlaku dimana metode dan tekhnik yang digunakan cenderung 
memanfaatkan kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam undang-
undang dan peraturan perpajakan itu sendiri untuk memperkecil jumlah 
pajak terhutang”   
         Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pengertian penghindaran pajak (tax avoidance) dapat diartikan sebagai 
10 
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upaya meringankan beban pajak dengan tidak melanggar undang-undang, 
memanfaatkan kelemahan undang-undang dan peraturan perpajakan. 
b. Indikator Penghindaran Pajak  
          Indikator dalam penghindaran pajak menurut Rist dan Pizzica 
(2014:54) adalah dengan menghitung melalui ETR (Effective Tax Rate) 
perusahaan. Rumus untuk menghitung ETR adalah sebagai berikut:  
 
 
    
           
             
 
 
Semakin besar ETR ini mengindikasikan semakin rendah tingkat 
penghindaran pajak perusahaan, (Judi Budiman dan Setiyono, 2012).  
2. Umur Perusahaan 
a. Pengertian Umur Perusahaan 
           Return on Assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas. 
Rasio ini paling sering disoroti dalam analisis laporan keuangan karena 
mampu menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan. ROA digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba berdasarkan aset yang dimiliki. Semakin tinggi 
nilai ROA, maka semakin besar juga laba yang diperoleh perusahaan. 
Teori agensi akan memacu para agent untuk meningkatkan laba 
perusahaan. Ketika laba yang diperoleh membesar, maka jumlah pajak 
penghasilan akan meningkat sesuai dengan peningkatan laba perusahaan 
sehingga perusahaan kemungkinan melakukan tax avoidance untuk 
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menghindari peningkatan jumlah beban pajak. Agent dalam teori agensi 
akan berusaha mengelola beban pajaknya agar tidak mengurangi 
kompensasi kinerja agent sebagai akibat dari berkurangnya laba 
perusahaan oleh beban pajak. Perusahaan mampu mengelola asetnya 
dengan baik sehingga memperoleh keuntungan dari insentif pajak dan 
kelonggaran pajak lainnya sehingga perusahaan tersebut terlihat 
melakukan tax avoidance. Penelitian terkait yang dilakukan oleh 
Nugroho (2011), Fatharani (2012), dan Darmawan (2014) menunjukkan 
bahwa ROA berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Berdasarkan 
uraian tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut. 
3. Ukuran Perusahaan  
         a.  Pengertian Ukuran Perusahaan  
          Ukuran perusahaan merupakan tolak ukur bagi suatu perusahaan 
untuk menentukan kapasitas perusahaan yang dimilikinya, apakah 
termasuk perusahaan besar atau kecil. Ukuran perusahaan dapat diukur 
dengan melihat keseluruhan total aktiva yang dimiliki perusahaan 
tersebut. Pengertian ukuran perusahaan Menurut Bambang Riyanto 
(2008:313) pengertian dari ukuran perusahaan adalah:  “Besar kecilnya 
perusahaan dapat dilihat dari besarnya nilai equity, nilai penjualan atau 
nilai aktiva”.  Sedangkan pengertian ukuran perusahaan menurut Agus 
Sartono (2010:249) adalah:  “Perusahaan besar yang sudah well-
established akan lebih mudah memperoleh modal dipasar modal 
dibandingkan dengan perusahaan kecil. Karena kemudahaan akses 
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tersebut berarti perusahaan besar memiliki fleksibilitas yang lebih besar 
pula”.  Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
ukuran perusahan merupakan ukuran dari besar atau kecilnya suatu 
perusahaan yang dapat dilihat dari berbagai skala dan ukuran perusahaan 
dapat diukur berdasarkan pada total aktiva perusahaan (Riyanto, 
2008:313)   
         b. Klasifikasi Ukuran Perusahaan  
          Undang Undang  Nomor 20 Tahun 2008 mengklasifikasikan 
ukuran perusahaan ke dalam 4 kategori yaitu usaha mikro, usaha kecil, 
usaha menengah dan usaha besar. mengklasifikasian ukuran perusahaan 
tersebut didasarkan pada total aset yang dimiliki dan total penjualan 
tahunan perusahaan tersebut. UU No. 20 Tahun 2008 tersebut 
mendefinisikan usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah, dan usaha 
besar sebagai berikut:   
1) Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan atau 
badan usaha perorangan yang memiliki kriteria usaha mikro 
sebagaimana diatur dalam undang-undang ini.   
2) Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri 
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi 
kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini.   
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3) Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang 
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah 
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur 
dalam undang-undang ini. 
4) Usaha besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh 
badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 
tahunan lebih besar dari usaha menengah, yang meliputi usaha 
nasional milik negara atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing 
yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia”. Adapun kriteria 
ukuran perusahaan yang diatur dalam UU No.20 tahun 2008 
diuraikan dalam tabel 2.1. 
Tabel 2.1 
Kriteria Ukuran Perusahaan 
Ukuran Perusahaan 
 
Assets 
(tidak termasuk tanah 
dan bangunan) 
Penjualan Tahunan 
 
Usaha Mikro 
 
Maksimal 50 juta 
 
Maksimal 300 juta 
 
Usaha Kecil 
 
50 juta – 500 juta 
 
300 juta – 2 miliar 
 
Usaha menengah 
 
10 juta – 10 miliar 
 
2 miliar – 50 miliar 
 
Usaha Besar 
 
Diatas 10 miliar 
 
Diatas 50 miliar 
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Dalam peraturan yang dibuat oleh Bursa Efek Indonesia, saham yang 
dicatatkan dibuat atas dua papan pencatatan, yaitu papan utama dan 
papan pengembangan.papan utama ditujukan untuk perusahaan 
tercatat yang berskala besar, sementara papan pengembangan 
dimaksudkan untuk perusahaan yang belum memenuhi syarat 
pencatatan di papan utama, termasuk perusahaan yang prospektif 
namun belum membukukan keuangan.  
Peraturan Bursa Efek Indonesia menyebutkan bahwa salah satu syarat 
untuk tercatat di papan utama adalah sebagai berikut:  
“Berdasarkan Laporan Keuangan Auditan terakhir memiliki Aktiva 
Berwujud Bersih (Net Tangible Asset) minimal Rp100.000.000.000,-“.  
Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan berskala besar menurut 
peraturan Bursa Efek Indonesia memiliki Aktiva Berwujud Bersih 
minimal Rp100.000.000.000.  
c.  Indikator Ukuran Perusahaan  
         Menurut Jogiyanto (2007:282) dalam menganalisis ukuran 
perusahaan dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
 
                                    
 
           Ukuran Perusahaan dihitung menggunakan Logaritma natural dari 
total asset. Hal ini dikarenakan besarnya total aktiva masing-masing 
perusahaan berbeda bahkan mempunyai selisih yang besar, sehingga 
dapat menyebabkan nilai yang ekstrim, untuk menghindari data yang 
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tidak normal tersebut maka total asset perlu di logaritmakan yang 
diperoleh dari laporan posisi keuangan. 
4. Rasio Profitabilitas 
a. Return On Equity (ROE) 
        Jika investor ingin memilih salah satu diantara banyak jenis saham, 
maka unsur-unsur neraca dan laporan laba rugi harus diperbandingkan 
untuk mengetahui perusahaan mana yang paling produktif dilihat dari 
segi Return On Equity. Menurut Sudana (2015:25), “ROE menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan 
menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Rasio ini sangat 
penting bagi pihak pemegang saham, untuk mengetahui efektivitas dan 
efisiensi pengelolaan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak 
manajemen perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efisien 
penggunaan modal sendiri yang dilakukan pihak manajemen 
perusahaan”.  
Menurut Sartono (2001:124), “Return On Equity adalah rasio 
untuk mengukur kemampuan-kemampuan perusahaan memperoleh laba 
yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan. Rasio ini juga 
dipengaruhi oleh besar kecilnya hutang perusahaan. Apabila proporsi 
hutang makin besar maka rasio ini juga akan semakin besar”. 
Dengan asumsi bahwa semakin tinggi Return On Equity (ROE) 
maka semakin bagus karena perolehan laba yang dihasilkan oleh 
perusahaan tersebut akan semakin besar, begitupun sebaliknya semkin 
17 
 
 
rendah Return On Equity (ROE) suatu perusahaan atau Return On Equity 
(ROE) mengarah pada angka negatif maka perusahaan tersebut akan 
mengalami kerugian. Berikut rumus menghitung ROE: 
 
    
           
            
 
 
b. Return On Assets (ROA) 
Return On Asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Menurut 
Kasmir (2008:201) Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang 
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 
perusahaan. Rasio ini sendiri adalah salah satu bentuk rasio profitabilitas 
yang dimaksudkan untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan 
keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk 
operasinya perusahaan untuk menghasilkan keuntungan (Munawir, 
2014:89). 
Menurut I Made Sudana (2015:25), ROA menunjukkan 
kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang 
dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi 
pihak manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi 
manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan. 
Semakin besar ROA, berarti semakin efisien penggunaan aktiva 
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perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang sama bisa 
dihasilkan laba yang lebih besar, dan sebaliknya. 
Untuk menghitung ROA dapat digunakan rumus sebagai berikut: 
 
    
                    
            
        
 
Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan, umur perusahaan, 
profitabilitas, leverage, pertumbuhan penjualan dan struktur kepemilikan 
secara simultan terhadap  tax avoidance pada perusahaan Manufaktur 
terdaftar  di Bursa Efek Indonesia? 
5. Leverage 
a. Pengertain leverage 
         Definisi leverage menurut Sartono (dalam Kurniasih:2013) adalah 
penggunaan hutang untuk membiayai investasi. Sedangkan Kusumawati 
dan Sudento (2005) menggambarkan leverage sebagai kemampuan 
perusahaan untuk membayar hutangnya dengan menggunakan ekuitas 
yang dimilikinya. Leverage dapat dipahami dengan penaksir resiko yang 
melekat pada suatu perusahaan. Artinya, leverage yang semakin besar 
menunjukkan risiko investasi yang besar pula.   
         Leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
pembayaran semua kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek 
maupun kewajiban jangka panjang. Tingkat pengelolaan kewajiban 
(leverage) berkaitan dengan bagaimana perusahaan didanai, apakah 
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perusahaan didanai lebih banyak menggunakan kewajiban atau modal 
yang berasal dari pemegang saham. Semakin tinggi tingkat leverage 
suatu perusahaan maka akan semakin besar pula agency cost. Dalam hal 
ini perusahaan akan cenderung mengungkapkan mengapa kondisi 
kewajiban mereka berada pada angka tersebut kepada publik sehingga 
diharapkan investor cukup jelas mengetahui kondisi kewajiban 
perusahaan (Sutrisno, 2017).   
          Tingkat rasio leverage yang besar menimbulkan keraguan akan 
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya 
di masa depan. Hal ini dikarenakan sebagian besar dana yang diperoleh 
perusahaan akan digunakan untuk membiayai utang sehingga dana 
untuk beroperasi akan semakin berkurang. Kreditor pada umumnya 
lebih menyukai debt ratio yang rendah angka rasionya karena jika 
terjadi likuidasi, kerugian yang dialami kreditor dapat diminimalisir 
(Widyantari, 2011).   
        Menurut Syamsudin (2001) dalam Hardiningsih (2008) leverage 
dapat dihitung melalui 3 pendekatan yaitu :  
a. Debt Ratio (Rasio Utang)  
          Utang mencakup kewajiban/utang lancar (jangka pendek) maupun 
jangka panjang. Kreditor pada umumnya menyukai rasio kewajiban yang 
rendah karena dalam keadaan demikian berarti tersedia dana penyangga 
yang besar bagi kreditor apabila terjadi likuidasi pada suatu perusahaan. 
Bagi pemilik rasio kewajiban yang tinggi dapat melipatgandakan laba 
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atau mungkin dapat juga mengurangi kendali atas perusahaan karena 
adanya penjualan saham ke pasar modal.  Rasio ini mengukur berapa 
besar aset perusahaan yang dibiayai oleh kreditor yang diperoleh dengan 
membandingkan total kewajiban (total liabilities) dengan total aset. 
Rasio ini merupakan rasio yang paling menyeluruh karena memasukkan 
proporsi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang terhadap aset. 
Semakin tinggi rasio ini maka sebagian besar perusahaan tersebut didanai 
oleh kreditor  (Sutrisno, 2017).  
b. Debt to Equity Ratio  
        Rasio ini menunjukkan suatu upaya untuk memperlihatkan proporsi 
relatif dari klain pemberi pinjaman terhadap hak-hak kepemilikan dan 
digunakan sebagai ukuran peranan kewajiban (utang). Versi ini 
menganalisis proporsi kewajiban yang melibatkan rasio total kewajiban, 
biasanya kewajiban lancar dan semua jenis kewajiban jangka panjang 
terhadap total ekuitas pemiliki. Rasio ini juga menunjukkan hubungan 
antara pinjaman jangka panjang yang diberikan oleh kreditor dengan 
jumlah modal sendiri yang berasal dari pemegang saham. Rasio ini 
diperoleh dari perbandingan rasio total liabilities terhadap stockholders 
equity. (Sutrisno, 2017). 
c. Debt to Total Capitalization Ratio  
         Rasio ini merupakan versi analisis proporsi kewajiban yang lebih 
mendalam yang melibatkan rasio kewajiban jangka panjang terhadap 
kapitalisasi. Kapitalisasi didefinisikan sebagai jumlah klaim jangka 
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panjang terhadap perusahaan baik kewajiban maupun ekuitas pemilik 
yang tidak termasuk didalamnya kewajiban jangka pendek (kewajiban 
lancar). Rasio ini mengukur berapa besar modal jangka panjang 
perusahaan (total capitalization) yang dibiayai oleh kreditor. Rasio ini 
diperoleh dari perbandingan long term debt dengan total capitalization.  
6. Pertumbuhan Penjualan 
         Dalam manajemen keuangan, pertumbuhan perusahaan diukur 
berdasarkan perubahan penjualan. Pertumbuhan atas penjualan merupakan 
indikator penting dari penerimaan pasar atas produk dan/atau jasa 
perusahaan tersebut, dimana pendapatan yang dihasilkan dari penjualan 
akan dapat digunakan untuk mengukur tingkat pertumbuhan penjualan. 
Pertumbuhan penjualan menunjukkan perkembangan tingkat penjualan dari 
tahun ke tahun. Pertumbuhan yang meningkat memungkinkan perusahan 
akan lebih dapat meningkatkan kapasitas operasi perusahaan. Sebaliknya 
apabila pertumbuhan menurun maka perusahaan akan menemui kendala 
dalam rangka meningkatkan kapasitas operasinya (Heryuliani, 2015).  
         Perusahaan yang penjualannya tumbuh secara cepat akan perlu untuk 
menambah aktiva tetapnya, sehingga pertumbuhan perusahaan yang tinggi 
akan menyebabkan perusahaan mencari dana yang lebih besar. Veno (2015) 
menyatakan secara keuangan tingkat pertumbuhan dapat ditentukan dengan 
mendasarkan pada kemampuan keuangan perusahaan. Berdasarkan 
kemampuan keuangan sendiri dapat dibedakan menjadi dua, yaitu tingkat 
pertumbuhan atas kekuatan sendiri (internal growth rate) dan tingkat 
22 
 
 
pertumbuhan berkesinambungan (sustainable growth rate). Tingkat 
pertumbuhan atas kekuatan sendiri (internal growth rate) merupakan tingkat 
pertumbuhan maksimum yang dapat dicapai perusahaan tanpa 
membutuhkan dana eksternal atau tingkat pertumbuhan yang hanya dipicu 
oleh tambahan atas laba ditahan. Tingkat pertumbuhan berkesinambungan 
(sustainable growth rate) adalah tingkat pertumbuhan maksimum yang 
dapat dicapai perusahaan tanpa melakukan pembiayaan modal tetapi dengan 
memelihara perbandingan antara hutang dengan modal (debt to equity 
ratio). Pendekatan pertumbuhan perusahaan adalah komponen untuk 
menilai prospek perusahaan pada masa datang karena merupakan tingkat 
dimana penjualan perusahaan dapat tumbuh tergantung pada bagaimana 
dukungan asset terhadap peningkatan penjualan. 
7.  Struktur Kepemilikan 
       Struktur Kepemilikan merupakan kepemilikan saham yang dimiliki 
oleh investor institusional yang mencangkup Bank, Dana Pensiun, 
Perusahaan Asuransi, Perseroan Terbatas dan Lembaga Keuangan lainnya. 
Kepemilikan institusional dinyatakan dalam presentase yang diukur dengan 
cara membandingkan jumlah lembar saham yang dimiliki oleh investor 
institusional dibagi dengan jumlah lembar saham yang beredar (Utami, 
2013).  
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B. Studi Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 
Studi Penelitian Terdahulu 
 
No Nama 
Peneliti 
Judul Penelitian Alat Analisis Hasil Penelitian 
1 Amanda 
Dhinari 
Permata, dkk 
(2018) 
Pengaruh Size, 
Age, Profitability, 
Leverage dan 
Sales Growth 
terhadap Tax 
Avoidance 
 
Koefisien 
regresi ber-
ganda (uji 
asumsi kla-
sik) Deter-
minasi 
Hasil penelitian berdasarkan 
analisis data dan pembaha-
san, dapat ditarik kesim-
pulan bahwa Size, Age, 
Profitability, Leverage, dan 
Sales Growth tidak berpe-
ngaruh terhadap Tax 
Avoidance. Hal ini berarti 
pemerintah berhasil mela-
kukan program Tax Amnesty 
yang mempunyai dampak 
perusahaan tidak akan mela-
kukukan Tax Avoidance. 
2 Vidiyanna 
Rizal Putri 
dan
 
Bella 
Irwasyah 
Putra  (2017) 
Pengaruh Leve-
rage, Profitability, 
Ukuran Perusaha-
an Dan Proporsi 
Kepemilikan Ins-
titusional terha-
dap Tax Avoidan-
ce 
 
Koefisien 
regresi gan-
da (uji asum-
si klasik) 
Determinasi 
Hasil ini menunjukkan 
bahwa leverage dan 
profitability memiliki pen-
garuh negatif dan signify-
kan terhadap tax avoi-dance. 
juga membuktikan bahwa 
ukuran perusahaan dan 
proporsi kepemilikan 
berpengaruh positif dan 
signifikan. Semakin besar 
ukuran perusahaan maka 
cash effective tax rate 
perusahaan akan semakin 
besar yang mengindikasikan 
tingkat penghindaran pajak 
yang semakin rendah. Hal 
ini juga menunjukkan bahwa 
semakin besar proporsi 
kepemilikan institusional 
maka akan semakin tinggi 
cash effective tax rate 
(CETR). 
3 Ida Ayu Rosa 
Dewinta dan  
Putu Ery 
Setiawan 
(2016) 
 
Pengaruh Ukuran 
Perusahaan, 
Umur 
Perusahaan, 
Profitabilitas, 
Leverage, Dan 
Pertumbuhan 
Penjualan 
Koefisien 
regresi 
berganda (uji 
asumsi 
klasik) 
Determinasi 
 Ukuran perusahaan, umur 
perusahaan, profitabilitas, 
dan pertumbuhan penjualan 
berpengaruh positif terhadap 
tax avoidance. Hal ini 
berarti bahwa semakin 
tinggi ukuran perusahaan, 
umur perusahaan, profitabi-
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Terhadap Tax 
Avoidance  
   
litas, dan pertumbuhan 
penjualan akan menyebab-
kan meningkatnya tax 
avoidance. Leverage tidak 
berpengaruh terhadap tax 
avoidance. Hal ini berarti 
bahwa semakin tinggi leve-
rage tidak akan berpengaruh 
terhadap meningkatnya tax 
avoidance. 
4 Tommy 
Kurniasih & 
Maria M. 
Ratna Sari 
(2013) 
   
Pengaruh Return 
On Assets, Leve-
rage,  Corporate 
Governance, uku-
ran Perusahaan 
dan Kompensasi 
Rugi Fiskal Pada 
Tax Avoidance  
 
Koefisien re-
gresi ganda 
(uji asumsi 
klasik) Uji 
T, uji F dan 
Determinasi 
Return on Assets, Leverage, 
Corporate Governance, 
Ukuran Perusahaan dan 
Kompensasi Rugi Fiskal 
berpengaruh signifikan 
secara simultan terhadap tax 
avoidance.  Return on Assets 
,Ukuran Perusahaan dan 
Kompensasi Rugi Fiskal 
berpengaruh signifikan seca-
ra parsial terhadap tax 
avoidance, sedangkan Leve-
rage dan Corporate Gover-
nance tidak berpengaruh 
signifikan secara parsial 
terhadap tax avoidance 
5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Yudea (2018) Pengaruh 
Mekanisme 
Corporate 
Governance, 
Ukuran 
Perusahaan, 
Dan Leverage 
Terhadap Tax 
Avoidance 
Yudea 
Koefisien re-
gresi ganda 
(uji asumsi 
klasik) Uji 
T, uji F dan 
Determinasi 
Variabel proporsi dewan 
komisaris independen, kuali-
tas audit, ukuran perusaha-
an, dan leverage mempunyai 
pengaruh yang sangat ren-
dah dan tidak signifikan 
terhadap tax avoidance. 
Berdasarkan hasil secara 
parsial proporsi dewan 
komisaris independen, 
ukuran Perusahaan dan 
leverage berpengaruh tidak 
signifikan terhadap tax 
avoidance. Kualitas audit 
berpengaruh negatif signifi-
kan terhadap tax avoidance 
pada perusahaan manufaktur 
automotive 
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C. Kerangka Pemikiran 
1.  Pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance  
Jika perusahaan tergolong sebagai perusahaan berskala besar, maka 
masyarakat akan semakin mempercayai kinerja perusahaan dan 
mengharapkan banyak keuntungan yang dapat dihasilkan saat bergabung 
dengan perusahaan karena manajemen perusahaan sudah dianggap 
berkualitas. Semakin besar ukuran perusahaan yang dilihat dari total aset 
yang dimiliki, semakin rentan pula terhadap tindakan penghindaran pajak 
(tax avoidance) karena manajemen perusahaan akan berusaha menjaga 
stabilitas tingkat laba guna meminimalisir pengeluran untuk pajak.  
Penelitian Permata, dkk (2018) Size (ukuran) perusahaan tidak berpe-
ngaruh terhadap Tax Avoidance. Titisari dan Mahanani (2017) menguatkan 
penelitian Permata bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
Tax Avoidance. Berbeda dengan penelitian Rosa dan Setiawan (2016)  
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Tax Avoidance 
Saat perusahaan telah memiliki sumber daya manusia yang sudah 
sangat berkualitas serta ahli dalam menghasilkan laba sebelum pajak yang 
tinggi, maka pasti akan timbul keinginan untuk menekan jumlah beban 
pajak yang akan dibayar oleh perusahaan agar dapat menghasilkan laba 
setelah pajak yang sesuai dengan harapan manajemen. 
2. Pengaruh Umur perusahaan terhadap tax avoidance. 
        ROA berpengaruh terhadap Tax Avoidance dikarenakan perusahaan 
mampu mengelola asetnya dengan baik salah satunya dengan memanfaatkan 
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beban penyusutan dan amortisasi, serta beban penelitian dan pengembangan 
yang dapat dimanfaatkan sebagai pengurang penghasilan kena pajaknya 
serta memperoleh keuntungan dari insentif pajak dan kelonggaran pajak 
lainnya sehingga perusahaan tersebut terlihat melakukan penghindaran 
pajak. Penelitian Permata, dkk (2018) Age (umur) tidak berpengaruh 
terhadap Tax Avoidance. Titisari dan Mahanani (2017) menguatkan 
penelitian Permata bahwa menguji ukuran perusahaan, tidak perpengaruh 
terhadap Tax Avoidance. Sebaliknya hasil penelitian Palupi (2018)  ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadapa tax avoidance. 
3.  Pengaruh profitabilitas dengan tax avoidance  
Dalam menjalankan bisnisnya, perusahaan pasti mengharapkan 
pendapatan melalui laba yang tinggi agar dapat membuka lini atau cabang 
yang baru, kemudian cenderung memperbesar investasi atau membuka 
investasi baru terkait dengan perusahaan induknya dan juga dapat 
membuktikan kinerjanya serta memberikan keuntungan kepada para 
stakeholder. Apabila rasio profitabilitas tinggi, berarti menujukkan adanya 
efisiensi yang dilakukan oleh pihak manejemen. Laba yang meningkat 
mengakibatkan profitabilitas perusahaan juga meningkat, peningkatan laba 
mengakibatkan jumlah pajak yang harus dibayar juga semakin tinggi, jika 
jumlah pajak yang harus dibayar tinggi maka aset yang dipergunakan untuk 
membayar pajak akan tinggi pula. Selanjutnya aset akan berkurang hanya 
untuk kepentingan pajak sedangkan kepemilikan aset sendiri merupakan 
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cadangan dana untuk kegiatan operasional perusahaan dan bilamana dana 
tersebut berkurang maka kegiatan operasional perusahaan akan terbatasi.    
Jika kegiatan operasional perusahaan terbatasi maka manajemen akan 
berusaha untuk melakukan perencanaan terhadap pengeluaran dana untuk 
pajak yang secara legal dan tidak menyalahi peraturan perundang-undangan 
perpajakan yang dikenal dengan istilah tax avoidance. Sehingga dapat 
dikatakan akan ada kemungkinan upaya untuk melakukan tindakan tax 
avoidance oleh manajemen bilamana tingkat profitabilitas perusahaan 
meningkat. Proksi profitabilitas menggunakan ROA yang merupakan rasio 
keuntungan bersih pajak yang juga berarti suatu ukuran untuk menilai 
seberapa besar tingkat pengembalian dari aset yang dimiliki perusahaan. 
ROA yang negatif disebabkan laba perusahaan dalam kondisi negatif (rugi) 
pula.  Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
Cahyaning, dkk (2015) serta Ida Ayu dan Putu Ery (2016) yang menyatakan 
bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 
Demikian pula penelitian Dhipalonika (2017) hasilnya Profitabilitas yang 
menggunakan pengukuran ROA berpengaruh terhadap tax avoidance  
4.  Pengaruh leverage terhadap tax avoidance  
 Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 
mana aset perusahaan dibiayai dengan utang (Waluyo, Basri, & Rusli, 
2014). Artinya, berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan 
dibandingkan dengan asetnya. Perusahaan dimungkinkan menggunakan 
utang untuk memenuhi kebutuhan operasional dan investasi perusahaan. 
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Akan tetapi, utang akan menimbulkan beban tetap (fixed rate of return) 
yang disebut dengan bunga. Beban bunga yang ditanggung peusahaan dapat 
dimanfaatkan sebagai pengurang penghasilan kena pajak perusahaan untuk 
menekan beban pajaknya. Penelitian Permata, dkk (2018) Leverage tidak 
berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Adapun Setyawati (2017) variabel 
leverage berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance. Selanjutnya 
dikuatkan oleh hasil penelitian Palupi (2018) bahwa, leverage  berpengaruh 
terhadapa tax avoidance. 
Semakin tinggi nilai dari rasio leverage, berarti semakin tinggi jumlah 
pendanaan dari utang pihak ketiga yang digunakan perusahaan dan semakin 
tinggi pula biaya bunga yang timbul dari utang tersebut. 
    5. Pengaruh pertumbuhan penjualan perusahaan terhadap tax avoidance 
        Pertumbuhan penjualan menunjukkan perkembangan tingkat penjualan 
perusahaan. Budiman dan Setiyono (2012) mengungkapkan pertumbuhan 
penjualan yang meningkat memungkinkan perusahaan akan lebih dapat 
meningkatkan kapasitas operasi perusahaan. Sebaliknya bila pertumbuhan 
penjualan menurun, perusahaan akan menemui kendala dalam rangka 
meningkatkan kapasitas operasinya. Perubahan pada pertumbuhan penjualan 
perusahaan dapat berpengaruh terhadap laba yang akan diperoleh 
perusahaan sehingga dapat mempengaruhi jumlah pajak yang akan 
dibayarkan. Penelitian Permata, dkk (2018) Sales Growth tidak berpengaruh 
terhadap Tax Avoidance. Namun oleh Yolanda dan Puspa (2013) yang 
menjelaskan pertumbuhan penjulan berpengaruh signifikan terhadap tax 
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avoidance. Nurlaela, dkk (2017) sales growth  berpengaruh terhadap Tax 
Avoidance. 
6.  Pengaruh Struktur kepemilikan perusahaan terhadap tax avoidance 
        Menurut oleh Cahyono, Andini, dan Raharjo (2016) biasanya institusi 
menyerahkan tanggung jawab kepada divisi tertentu untuk mengelola 
investasi perusahaan. Keberadaan institusi yang memantau secara 
professional perkembangan investasinya akan menyebabkan tingkat 
pengendalian terhadap tindakan manajemen sangat tinggi sehingga potensi 
dapat ditekan.  
        Dalam penelitian Nurcahyo (2014) mengungkapkan bahwa 
kepemilikan institusional menggantikan kepemilikan manajerial dalam 
mengontrol agency cost. Semakin besar kepemilikan oleh institusional maka 
semakin besar kekuatan suara dan dorongan institusi keuangan untuk 
mengawasi kinerja manajemen, sehingga besar pajak yang dibayarkan 
kepada pemerintaah akan sesuai dengan sebagaimana mestinnya. 
Berdasarkan pernyataan tersebut Larasati (2017) berhasil membuktikan 
bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax avoidance. 
Demikian pula Setyawati (2017) kepemilikan institusional berpengaruh 
terhadap tax avoidance.  Putri dan
 
Putra  (2018) kepemilikan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap tax avoidance. Semakin besar ukuran 
perusahaan maka cash effective tax rate perusahaan akan semakin besar.  
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Gambar 2.1  Rancangan Kerangka Pemikiran 
 
g. Perumusan Hipotesis 
Adapun hipotesis yang terdapat dalam penelitian ini, antara lain sebagai 
berikut: 
H1 : Terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap  tax avoidance pada 
perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia 
H2 : Terdapat pengaruh umur perusahaan terhadap  tax avoidance pada 
perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia 
H3 : Terdapat pengaruh profitabilitas terhadap  tax avoidance pada 
perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia 
Umur Perusahaan 
(X2) 
Profitabilitas 
(X3) 
Leverage 
(X4) 
 
 
Tax Avoidance 
(Y) 
Ukuran Perusahaan 
(X1) 
Pertumbuhan Penjualan 
(X5) 
Struktur Kepemilikan 
(X6) 
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H4 : Terdapat pengaruh leverage terhadap  tax avoidance pada perusahaan 
Manufaktur di Bursa Efek Indonesia 
H5   : Terdapat pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap  tax avoidance 
pada perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia 
 H6       Terdapat pengaruh struktur kepemilikan terhadap  tax avoidance pada 
perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 
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BAB III 
METODE  PENELITIAN 
 
A. Pemilihan Metode 
Metode yang dipilih dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, yang 
berarti menguji hipotesis dengan menggunakan alat analisis statistik. Metode 
penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitan yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisa data  
bersifat kuantitatif (statistik), dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan (Sugiyono, 2016:13).  Besar atau kecilnya suatu pengaruh atau 
hubungan antar variabel yang dinyatakan dalam angka-angka, dengan cara 
mengumpulkan data-data yang merupakan faktor pendukung terhadap 
pengaruh antara variabel-variabel yang bersangkutan kemudian mencoba untuk 
dianalisis. Adapun variabel yang dianalisis adalah ukuran perusahaan (X1), 
umur perusahaan (X2), profitabilitas (X3), leverage (X4), pertumbuhan 
penjualan (X5),dan struktur kepemilikan (X6) dan tax avoidance (Y) pada 
perusahaan Manufaktur terdaftar  di Bursa Efek Indonesia. 
 
B.Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi  
         Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor 
manufaktur yang terdaftar di BEI yang meliputi (1) sektor indutri dasar dan 
33 
33 
 
 
kimia, (2) sektor aneka industri dan (3) sektor industri barang dan makanan 
yang berjumlah 141 perusahaan.  Mengingat perusahaan manufaktur terdiri 
dari berbagai jenis, maka dalam penelitian perusahaan manufaktor yang 
dimaksudkan adalah perusahaan manufaktur sektor Industri Barang 
Konsumsi Subsektor Makanan dan Minuman. Adapun alasan perusahaan 
manufaktur Sektor industri barang konsumsi sub sektor Makanan dan 
Minuman yang dikaji untuk penelitian, karena asumsi bahwa perusahaan 
manufaktur tersebut cenderung selalu membuat laporan keuangannya setiap 
tahun. Namun perusahaan yang tidak sesuai dengan kriteria yang ditetapkan 
peneliti akan dikeluarkan dari sampel, karena populasi dipilih dengan 
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu sampel dipilih dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010:122). Adapun kriteria bank tersebut 
adalah sebagai berikut. 
a. Perusahaan manufaktur Sektor industri barang konsumsi sub sektor 
Makanan dan Minuman yang menyajikan data laporan keuangan setiap 
tahun. 
b. Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi sub sektor 
Makanan dan Minuman memiliki data-data yang lengkap khususnya 
yang berkaitan dengan rasio keuangan. 
2. Sampel 
          Sampel dipahami sebagai bagian dari populasi yang akan diteliti, Jumlah 
sampel (Perusahaan manufaktur Sektor industri barang konsumsi sub sektor 
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Makanan dan Minuman) yang diambil dengan teknik purposive sampling 
adalah 16 perusahaan sebagai berikut. 
Tabel 3.1 
Jumlah Sampel Penelitian  
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(Sektor Industri Barang Konsumsi Sub Sektor Makanan dan Minuman)  
 
 
No Kode Nama  
1  ADES  Akasha Wira International Tbk 
2  AISA  Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 
3  ALTO  Tri Banyan Tirta Tbk 
4  CEKA  Cahaya Kalbar Tbk 
5  DAVO  Davomas Abadi Tbk 
6  DELTA  Delta Djakarta Tbk 
7  ICBP  Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
8  INDP  Indofood Sukses Makmur Tbk 
9  MLBI  Multi Bintang Indonesia Tbk 
10  MYOR  Mayora Indah Tbk 
11  PSDN  Prashida Aneka Niaga Tbk  
12  ROTI  Nippon Indosari Corporindo Tbk 
13  SKBM  Sekar Bumi Tbk 
14  SKLT  Sekar Laut Tbk 
15  STTP  Siantar Top Tbk 
16  ULTJ  Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk 
      Sumber : http://www.idx.co.id/ 
        
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual Variabel  
    Dalam penelitian ada 2 (dua) yaitu variabel bebas dan variabel terikat.  
a. Variabel Dependen (Y) 
         Penghindaran Pajak menurut Rist dan Pizzica (2014:54) adalah dengan 
menghitung melalui ETR (Effective Tax Rate) perusahaan. Semakin besar 
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ETR ini mengindikasikan semakin rendah tingkat penghindaran pajak 
perusahaan, (Judi Budiman dan Setiyono, 2012).  
1. Variabel Independen (X) 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor 
antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 
bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 
2012:59). Yang menjadi variabel independen pada penelitian ini adalah: 
a. Ukuran Perusahaan (X1) 
         Ukuran perusahaan diukur berdasarkan total asset yang dimiliki 
oleh perusahaan. Menurut Utami (2013) total asset perusahaan relatif 
lebih stabil dibandingkan jumlah penjualan dan nilai kapitalisasi.  
b. Umur Perusahaan (X2) 
           Umur perusahaan menunjukkan  seberapa lama perusahaan 
untuk tetap eksis dan mampu bersaing di dalam dunia usaha. Umur 
perusahaan dalam penelitian ini menggunakan umur perusahaan dari 
tanggal perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) seperti 
yang telah dikutip oleh Dewinta & Setiawan (2016). 
c. Profitabilitas 
Profitabilitas diproksikan dengan menggunakan return on asset yaitu 
perbandingan antara laba bersih dengan total asset pada akhir periode 
yang digunakan sebagai indikator kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba (Arfan 2016).  
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d. Leverage 
Leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek maupun kewajiban 
jangka panjang untuk membiayai aktivitas perusahaan. Rasio leverage 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah debt to equity ratio 
(DER)yang diukur dengan menjumlahkan utang jangka panjang dan 
utang jangka pendek kemudian dibagi dengan total modal 
(Andriyanto, 2015).  
              e.  Pertumbuhan Penjualan 
Pertumbuhan penjualan (sales growth) menunjukkan perkembangan 
tingkat penjualan dari tahun ke tahun. Perkembangan tersebut bisa 
meningkat atau menurun setiap tahunnya (Andriyanto, 2015). 
Pertumbuhan penjulan berasal dari penjualan bersih tahun berjalan 
dikurangi penjulan bersih sebelumnya dibagi penjualan bersih 
sebelumnya. 
  f.  Struktur Kepemilikan 
         Struktur Kepemilikan adalah prosentase kepemilikan saham 
yang biasanya dimiliki oleh institusi-instiusi seperti kepemilikan yang 
dimiliki oleh perusahaan. 
2. Definisi Operasional Variabel 
        Definisi operasional variabel yang terdiri dari variabel dependen dan 
independen, disajikan dalam tabel berikut : 
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Tabel 3.2 
Operasional Variabel 
 
Variabel 
Definisi Operasional 
Variabel 
Indikator Skala 
Tax 
Avoidance 
(Y) 
Penghindaran Pajak proses 
menghitung pajak  melalui 
ETR (Effective Tax Rate) 
perusahaan. 
    
           
             
 
 
Rasio 
Ukuran 
Perusahaan 
(X1), 
Ukuran perusahaan dalam 
penelitian ini dapat diukur 
dengan menggunakan total 
aktiva yang dimiliki oleh 
perusahaan diperoleh dari 
laporan keuangan tahunan 
perusahaan 
Ukuran Perusahaan= Log (total aktiva). Rasio 
 
Umur 
Perusahaan 
(X2) 
Umur perusahaan dalam 
penelitian ini menggunakan 
umur perusahaan dari 
tanggal perusahaan terdaf-
tar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI)  
Perusahaan dari tanggal perusahaan terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) sampai 2018 
Rasio 
Profitabilitas
(X3) 
ROA merupakan 
perbandingan antara laba 
bersih setelah pajak dengan 
total asset yang ada 
 
    
                    
            
        
 
      
Rasio 
Leverage 
(X4) 
Leverage merupakan rasio 
yang mengukur seberapa 
jauh perusahaan menggu-
nakan utang.  
 
    
           
          
  
 
 
 
Rasio 
Pertumbuhan 
Penjualan 
(X5) 
Sales growth dapat diukur 
melalui perhitungan dari 
penjualan akhir periode 
pada tahun i dikurangi 
dengan penjualan akhir 
periode pada tahun 
sebelumnya, dibagi dengan 
penjualan akhir periode 
tahun sebelumnya.  
 
 
 
 
             
               
       
 
 
 
 
Rasio 
Struktur 
Kepemilikan 
(X6) 
Struktur Kepemilikan 
adalah prosentase 
kepemilikan saham yang 
biasanya dimiliki oleh 
institusi-instiusi seperti 
kepemilikan yang dimiliki 
oleh perusahaan 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik data sekunder. Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang 
diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan 
dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau 
laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data documenter) yang 
dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan (Nur Indriantoro dan Bambang 
Supomo, 2008:147). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
perusahaan manufaktur sub sektor  industri barang konsumsi sub sektor 
Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI. Data dokumenter yang 
digunakan dalam penelitian ini diperoleh Annual report, ICMD, dan data 
perdagangan saham di bank, yang berupa laporan keuangan perusahaan 
manufaktur sub sektor makanan dan minuman tentang ukuran perusahaan (X1), 
umur perusahaan (X2), profitabilitas (X3), leverage (X4), pertumbuhan 
penjualan (X5),dan struktur kepemilikan (X6) dan tax avoidance (Y) pada 
perusahaan Manufaktur terdaftar  di Bursa Efek Indonesia. 
 
E. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 
dengan menggunakan program computer Statistical Product and Service 
Solution (SPSS) for Windows Versi 23. Data yang menjadi sampel adalah data 
yang terdapat dalam laporan keuangan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia tahun 2011-2016. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder 
yang bersifat kuantitatif atau berupa angka-angka mengenai ukuran perusahaan 
(X1), umur perusahaan (X2), profitabilitas (X3), leverage (X4), pertumbuhan 
penjualan (X5),dan struktur kepemilikan (X6) dan tax avoidance (Y) pada 
perusahaan Manufaktur terdaftar  di Bursa Efek Indonesia. Data tersebut lalu 
diolah, disajikan, dan dianalisa untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
 
F. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Analisis Data 
        Analisis data digunakan untuk menyederhanakan data supaya data 
lebih mudah diinterpretasikan. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan 
teknik analisis regresi berganda untuk mengolah dan membahas data yang 
telah diperoleh dan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Teknik analisis 
regresi dipilih untuk digunakan pada penelitian ini karena teknik regresi 
berganda dapat menyimpulkan secara langsung mengenai pengaruh masing-
masing variabel bebas ukuran perusahaan (X1), umur perusahaan (X2), 
profitabilitas (X3), leverage (X4), pertumbuhan penjualan (X5) dan struktur 
kepemilikan (X6) yang digunakan secara parsial ataupun secara bersama-
sama terhadap tax avoidance (Y)  
a. Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 
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data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi 
(Sugiyono, 2012:147). 
b. Pengujian Asumsi Klasik 
Pengujian gejala asumsi klasik dilakukan agar hasil analisis regresi 
memenuhi kriteria BLUE (Best, Linear, Unbiased Estimator). Uji asumsi 
klasik ini terdiri dari uji multikolinearitas, uji autokorelasi,  uji 
heteroskedastisitas dan uji normalitas. 
1) Uji Multikolinearitas 
Menurut Gozali (2016:103), uji multikolinearitas bertujuan 
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas (independen). Model regresi yang baik, seharusnya 
tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Untuk mendeteksi ada 
atau tidaknya multikolonieritas dalam model regresi adalah dilihat dari 
(1) nilai tolerance dan (2) Variance Inflation Factors (VIF). 
VIF merupakan salah satu cara untuk mendeteksi multikolinearitas 
dengan cara melihat sejauh mana sebuah variabel penjelas dapat 
diterangkan oleh semua variabel penjelas lainnya di dalam persamaan 
regresi. VIF yang tinggi menunjukkan bahwa multikolinearitas telah 
menaikkan sedikit varian pada koefisien estimasi, akibatnya dapat 
menurunkan nilai t.   
        Multikolinearitas dapat dilaksanakan dengan jalan meregresikan 
model analisis dan melakukan uji korelasi antar independent variable 
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dengan menggunakan Variance Inflating Factor (VIF). Batas dari VIF 
adalah 10 dan nilai tolerance value adalah 0,1. Jika nilai VIF lebih 
besar dari 10 dan nilai tolerance value kurang dari 0,1 maka terjadi 
multikolinearitas. Alternatif lainnya adalah dengan melihat condition 
index, bila condition index lebih dari 20 maka disimpulkan terdapat 
multikolinearitas. Bila ada variabel independen yang terkena 
multikolinearitas, maka penanggulangannya salah satu variabel 
tersebut dikeluarkan dari model. 
2) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah pada 
suatu model regresi linier terdapat korelasi antara pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (Imam Ghozali, 
2016:107). Untuk dapat mendeteksi ada tidaknya autokorelasi ini, 
dapat dilakukan dengan menggunakan Uji Durbin Watson (DW Test). 
Uji Durbin Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu 
dan mensyaratkan adanya konstanta dalam model regresi dan tidak 
ada variabel lagi antara variabel independen. Hipotesis uji adalah: 
H0 : tidak ada autokorelasi (r = 0) 
H1 : ada autokorelasi (r ≠ 0) 
Selain DW test, gejala autokorelasi juga dapat dilakukan dengan 
metode Run Test. Run Test merupakan salah satu analisis non 
parametrik yang dapat digunakan untuk menguji apakah antar residual 
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terdapat korelasi yang tinggi. Jika tidak terdapat korelasi maka 
dikatakan nilai residual adalah acak atau random.  
3) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan. Asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya 
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada 
model regresi. Pada penelitian ini, untuk mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas yaitu dengan menggunakan Grafik Scatterplot atau 
gambar grafik nilai residu.  
         Untuk menentukan apakah ada tidaknya heteroskedastisitas 
dengan grafik scatterplot ini adalah dengan menggambarkan scater 
diagram nilai residu terhadap waktu, atau terhadap satu dari variabel-
variabel bebas yang di duga sebagai penyebab heteroskedastisitas. 
Suatu model mengandung heteroskedastisitas jika nilai-nilai residunya 
membentuk pola sebaran yang meningkat, yaitu bahwa secara terus 
menerus bergerak menjauh dari garis 0 (nol) atau terbentuk menyebar 
secara acak, baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. 
Jika kondisi ini terpengaruhi, maka tidak terjadi heteroskedastisitas 
dan model regresi ini layak digunakan (Sarwoko, 2016:156). 
4) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti 
diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual 
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mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji 
statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Cara untuk 
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 
dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2016:154). 
5) Grafik 
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah 
dengan melihat grafik histogeam yang membandingkan antara data 
observasi dan distribusi yang mendekati distribusi normal. Namun 
demikian hanya dengan melihat histrogram hal ini dapat menyesatkan 
khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode yang handal 
adalah dengan melihat normal probability plot yang membandingkan 
distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan 
membentuk satu garis lurus diagonal, dan distribusi data residual akan 
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual 
normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2016:154).  
c. Analisis statistik 
Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual 
adalah uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S 
dilakukan dengan membuat hipotesis: 
H0 : Data residual berdistribusi normal. 
H1 : Data residual tidak berdistribusi normal. 
Pengambilan keputusan dalam uji K-S adalah: 
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(1) yang digunakan secara parsial ataupun secara bersama-sama 
terhadap Price To Book Value (X1), Return On Asset (X2), 
Earning Per Share (X3), dan Harga Saham (X4).  
(2) ukuran perusahaan (X1), umur perusahaan (X2),, profitabilitas (X3), 
leverage (X4), pertumbuhan penjualan (X5),dan struktur 
kepemilikan (X6) 
(3) Nilai Z uji K-S signifikan secara statistik maka H0 ditolak, berarti 
data terdistribusi tidak normal. 
(4) Ukuran perusahaan (X1), umur perusahaan (X2), profitabilitas (X3), 
leverage (X4), pertumbuhan penjualan (X5),dan struktur 
kepemilikan (X6). Nilai Z uji K-S tidak signifikan secara statistik 
maka H0 diterima, berarti data terdistribusi normal.  
2. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara dua 
atau lebih variabel independen (X1,X2,…..,Xn) dengan variabel dependen 
(Y). Analisis  ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel 
independen berhubungan positif atau negatif, dan untuk memprediksi 
nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami 
kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala 
interval atau rasio. Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 
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Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4  + b5X5 + b6X6  + e 
Keterangan: 
Y  = Tax Avoidance 
a  = Konstanta 
b1; b2 ; b3 ; b4 ; b5 ; b6  = Koefisien regresi 
X1  =  Ukuran Perusahaan 
X2  = Umur Perusahaan 
X3  =  Profitabilitas 
X4   =  Leverage 
X5   =  Pertumbuhan Penjualan 
X6   =  Struktur Kepemilikan 
e  =  Residual 
b. Uji Parsial (Uji t) 
Menurut Ghozali (2016), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 
menerangkan variabel dependen. Penerimaan atau penolakan hipotesis 
dilakukan dengan kriteria sebagai berikut: 
1) Jika nilai signifikansi t statistik < 0,05 atau –ttabel <  thitung < ttabel, maka 
H0 diterima. Hal ini berarti bahwa suatu variabel independen secara 
individual tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 
2) Jika nilai signifikansi t statistik > 0,05 atau thitung  > ttabel atau thitung < -
ttabel, maka H0 ditolak. Ini berarti bahwa suatu variabel independen 
secara individual mempengaruhi variabel dependen. 
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c. Uji Simultan (Uji F test) 
        Uji pengaruh simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi 
mempengaruhi variabel independen (Ghozali, 2016:171). Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah Ukuran perusahaan (X1), umur 
perusahaan (X2), profitabilitas (X3), leverage (X4), pertumbuhan 
penjualan (X5),dan struktur kepemilikan (X6). Sedangkan variabel terikat 
adalah Tax Avoidance (Y). Dengan demikian uji simultan (F test) yang 
dimaksudkan adalah apakah Ukuran perusahaan (X1), umur perusahaan 
(X2), profitabilitas (X3), leverage (X4), pertumbuhan penjualan (X5),dan 
struktur kepemilikan (X6) berpengaruh secara simultan terhadap Tax 
Avoidance (Y) pada perusahaan manufaktur sub sektor yang Terdaftar  
di Bursa Efek Indonesia.   
        Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas 
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel terikat. Bentuk pengujian: 
H0  : X1 = X2 = X3 = X4 = X5 = X6 =  0, artinya Tidak ada pengaruh 
secara simultan Ukuran perusahaan (X1), umur perusahaan (X2), 
profitabilitas (X3), leverage (X4), pertumbuhan penjualan (X5),dan 
struktur kepemilikan (X6) terhadap tax Avoidance pada perusahaan 
manufaktur sub sektor terdaftar  di Bursa Efek Indonesia. 
H1 : X1 ≠  X2 ≠ X3 ≠ X4 ≠ X5 =≠ X6 == 0, artinya Ada pengaruh secara 
simultan Ukuran perusahaan (X1), umur perusahaan (X2), 
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profitabilitas (X3), leverage (X4), pertumbuhan penjualan (X5),dan 
struktur kepemilikan (X6) terhadap tax Avoidance pada perusahaan 
manufaktur sub sektor terdaftar  di Bursa Efek Indonesia. 
Penelitian ini nilai Fhitung akan dibandingkan dengan Ftabel pada tingkat 
signifikan ( α ) = 5%. Kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini adalah :  
ρ ( Value ) > 0,05 = ditolak 
ρ ( Value ) < 0,05 = diterima 
d. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
         Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu 
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
Secara umum koefisien determinasi untuk data silang (crossection) 
relative rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing 
pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu biasanya mempunyai 
nilai koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali, 2016:95). 
          Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah 
bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam 
model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R
2
 pasti 
meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara 
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signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu banyak peneliti 
menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R
2
 pada saat 
mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R
2
, nilai 
Adjusted R
2
 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen 
ditambahkan kedalam model. 
         Nilai Adjusted R
2
 dapat bernilai negatif, walaupun yang 
dikehendaki harus bernilai positif. Menurut Gujarati dalam Ghozali 
(2016:96) jika dalam uji empires didapat nilai Adjusted R
2  
negatif, maka 
Adjusted R
2
 dianggap bernilai nol. Secara matematis jika R
2
=1, maka 
Adjusted R
2
 = R
2
 = 1 sedangkan jika nilai R
2
 = 0, maka Adjusted R
2 
=(1-
k)/ (n-k). Jika k>1, maka Adjusted R
2
 akan bernilai negatif. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah, Visi, dan Misi 
a. Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia (BEI) 
       Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia 
merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial 
Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu 
didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah 
kolonial atau VOC.  
       Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan 
dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, 
bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami 
kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang 
dunia ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial 
kepada pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang 
menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagimana 
mestinya.  
         Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal 
pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami 
pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang 
dikeluarkan pemerintah.  
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          Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia 
dapat dilihat sebagai berikut: 
1) Desember 1912 Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di 
Batavia oleh Pemerintah Hindia Belanda 
2) Tahun 1914 – 1918 Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang 
Dunia I 
3) Tahun 1925 – 1942 Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali 
bersama dengan Bursa Efek di Semarang dan 
Surabaya  
4) Awal tahun 1939 Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa 
Efek di Semarang dan Surabaya ditutup  
5) Tahun 1942 – 1952 Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama 
Perang Dunia II 
6) Tahun 1956 Program nasionalisasi perusahaan Belanda. 
Bursa Efek semakin tidak aktif  
7) Tahun 1956 – 1977 Perdagangan di Bursa Efek vakum  
8) 10 Agustus 1977 Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden 
Soeharto. BEJ dijalankan dibawah 
BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal). 
Pengaktifan kembali pasar modal ini juga 
ditandai dengan go public PT Semen 
Cibinong sebagai emiten pertama. 
9) Tahun 1977 – 1987 Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. 
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Jumlah emiten hingga 1987 baru mencapai 
24. Masyarakat lebih memilih instrumen 
perbankan dibandingkan instrumen Pasar 
Modal  
10) Tahun 1987 Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 
1987 (PAKDES 87) yang memberikan 
kemudahan bagi perusahaan untuk 
melakukan Penawaran Umum dan investor 
asing menanamkan modal di Indonesia  
11) Tahun 1988 – 1990 Paket deregulasi dibidang Perbankan dan 
Pasar Modal diluncurkan. Pintu BEJ terbuka 
untuk asing. Aktivitas bursa terlihat 
meningkat  
12) Tanggal 2 Juni 1988 Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai 
beroperasi dan dikelola oleh Persatuan 
Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), 
sedangkan organisasinya terdiri dari broker 
dan dealer  
13) Desember 1988 Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 
88 (PAKDES 88) yang memberikan 
kemudahan perusahaan untuk go public dan 
beberapa kebijakan lain yang positif bagi 
pertumbuhan pasar modal  
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14) 16 Juni 1989 Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi 
dan dikelola oleh Perseroan Terbatas milik 
swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya  
15) 13 Juli 1992 Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah 
menjadi Badan Pengawas Pasar Modal. 
Tanggal ini diperingati sebagai HUT BEJ  
16) 22 Mei 1995 Sistem Otomasi perdagangan di BEJ 
dilaksanakan dengan sistem computer JATS 
(Jakarta Automated Trading Systems)  
17) 10 November 1995 Pemerintah mengeluarkan Undang –Undang 
No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal. 
Undang-Undang ini mulai diberlakukan 
mulai Januari 1996  
18) Tahun 1995 Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa 
Efek Surabaya  
19) Tahun 2000 Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless 
trading) mulai diaplikasikan di pasar modal 
Indonesia  
20) Tahun 2002 BEJ mulai mengaplikasikan sistem 
perdagangan jarak jauh (remote trading)  
21) Tahun 2007 Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) 
ke Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan berubah 
nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI)  
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22) 02 Maret 2009 
  
Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan 
Baru PT Bursa Efek Indonesia: JATS-NextG 
 
b. Visi 
Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 
c. Misi 
Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui 
pemberdayaan Anggota Bursa dan Partisipan, penciptaan nilai tambah, 
efisiensi biaya serta penerapan good governance. 
2. Struktur Pasar Modal  
Struktur pasar modal digambarkan sebagai berikut. 
 
Otorotas Jasa Keuangan 
 
 
 
Bursa Efek Indonesia  Lembaga Kliring   Lembaga Penyimpanan 
(Bursa Efek Indonesia  dan Penjaminan    dan Penyelesaian 
BEI)                                            Kliring Penjaminan                       Kustodian Sentral Efek 
                                                    Efek Indonesia (KPEI)                  Indonesia (KSEI) 
 
 
         Perusahaan       Lembaga      Lembaga        Pemodal                   Emiten         
Efek             Penunjang     Penunjang 
                           
                    Perusahaan Publik 
 
+Penjamin Emisi     +Biro Adm.Efek       +Akuntan 
+Perantara              +Bank Kustodian      +Notaris         +Domestik          
  Pedagang Efek     +Wali Amanat          +Penilai         +Asing              Reksa Dana     
+Manajer               +Pemeringkat           +Konsultan 
   Investasi                Efek                         Hukum 
 
                 Gambar 4.1. Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia  
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B. Hasil Penelitian 
1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
       Variabel independent (bebas) yang hendak dideskripsikan secara 
statistik dalam penelitian ini adalah Ukuran perusahaan (X1), umur 
perusahaan (X2), profitabilitas (X3), leverage (X4), pertumbuhan penjualan 
(X5),dan struktur kepemilikan (X6) dan variabel dependen (terikat) Tax 
Avoidance (Y) pada 12 sampel perusahaan manufaktur sub sektor makanan 
dan minuman di Bursa Efek Indonesia 2016-2018.  Secara statistic, 
deskripsi seluruh variabel dikemukakan melalui tabel berikut: 
 
Tabel 4.1. 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
TaxAvoidanceY 36 262,00 92.235,00 30.823,2222 14.892,09658 
UkuranPerusahaanX1 36 1.00 95.99 21.3283 28.99124 
UmurPerusahaanX2 36 6.00 37.00 22.7500 8.43589 
ProfitabilitasX3 36 1.23 11.11 5.7022 2.81287 
LeverageX4 36 .56 3.29 1.6772 .78790 
PertumbPenjualanX5 36 1.23 35.25 12.7300 9.68745 
StrukKepemilikanX6 36 10,00 9.275,00 4.537,3056 2.980,48276 
Valid N (listwise) 36     
Sumber : outpus SPSS Versi 21  
 
Berdasarkan pengamatan dari tabel 4.1. analisis deskriptif di atas 
menunjukkan bahwa : 
a. Jumlah pengamatan terhadap 12 sampel perusahaan manufaktur sub 
sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia periode 2016-
2018 (3 tahun) dengan 1 variabel independen yang terdiri dari 6 sub 
variabel yakni Ukuran perusahaan (X1), umur perusahaan (X2), 
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profitabilitas (X3), leverage (X4), pertumbuhan penjualan (X5),dan 
struktur kepemilikan (X6)  sehingga total pengamatan dalam penelitian 
ini adalah 12 x 3 = 36 pengamatan 
b. Hasil analisis variabel Tax Avoidance (Y) dapat dideskripsikan bahwa, 
secara statistik memiliki nilai terendah sebesar 262 dan nilai tertinggi 
92.235. Adapun nilai rata-rata sampel dengan 36 pengamatan, diperoleh 
sebesar  30.823 Nilai standar deviasi variabel tax avoidance sebesar  
14.892 Standar deviasi merupakan besar perbedaan dari nilai sampel 
terhadap rata-rata. 
c. Variabel Ukuran Perusahaan memiliki nilai terrendah 1,00 dan nilai 
tertinggi 92,235. Sedangkan nilai rata-ratanya sebesar 21,3283 dengan 
standar deviasi 28,99124 artinya keragaman sampel ukuran perusahaan  
dapat digunakan untuk mendapatkan data dari populasi variabel tersebut. 
Semakin rendah standar deviasi, maka semakin mendekati rata-rata, 
sedangkan jika nilai standar deviasi semakin tinggi maka semakin lebar 
rentang variasi datanya. Sehingga standar deviasi merupakan besar 
perbedaan dari nilai sampel terhadap rata-rata. 
d. Variabel Umur Perusahaan  memiliki nilai terrendah sebesar 6 dan nilai 
tertinggi sebesar 37, dengan nilai rata-rata  22.750 dengan nilai standar 
deviasi sebesar 8,43589 artinya keragaman sampel umur perusahaan 
dapat digunakan untuk mendapatkan data dari populasi umur 
perusahaan. Semakin rendah standar deviasi, maka semakin mendekati 
rata-rata, sedangkan jika nilai standar deviasi semakin tinggi maka 
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semakin lebar rentang variasi datanya. Sehingga standar deviasi 
merupakan besar perbedaan dari nilai sampel terhadap rata-rata.  
e. Variabel Profitabilitas memiliki nilai terrendah 1.23  dan nilai rata-rata 
tertinggi 11.11 dan nilai rata-rata 5.7022 serta standar deviasi sebesar 
2.81287 artinya keragaman sampel Rating dapat digunakan untuk 
mendapatkan data dari populasi profitabilitas. Semakin rendah standar 
deviasi, maka semakin mendekati rata-rata, sedangkan jika nilai standar 
deviasi semakin tinggi maka semakin lebar rentang variasi datanya. 
Sehingga standar deviasi merupakan besar perbedaan dari nilai sampel 
terhadap rata-rata.  
f. Variabel Leverage  memiliki nilai terrendah 0,56 dan nilai tertinggi 3,92 
dengan nilai rata-rata 1.6772 serta standar deviasi sebesar 0.78790 
artinya keragaman sampel laverage dapat digunakan untuk mendapatkan 
data dari suatu populasi. Semakin rendah standar deviasi, maka semakin 
mendekati rata-rata, sedangkan jika nilai standar deviasi semakin tinggi 
maka semakin lebar rentang variasi datanya. Sehingga standar deviasi 
merupakan besar perbedaan dari nilai sampel terhadap rata-rata. 
g. Perumbuhan penjualan memiliki nilai terrendah 1.23 dan nilai tertinggi 
35.25 dengan nilai rata-rata 12.7300 serta standar deviasi sebesar 
9.68745 artinya keragaman sampel laverage dapat digunakan untuk 
mendapatkan data dari suatu populasi. Semakin rendah standar deviasi, 
maka semakin mendekati rata-rata, sedangkan jika nilai standar deviasi 
semakin tinggi maka semakin lebar rentang variasi datanya. Sehingga 
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standar deviasi merupakan besar perbedaan dari nilai sampel terhadap 
rata-rata. 
h. Struktur kepemilikan memiliki nilai terrendah 10. dan nilai tertinggi 
92.75 dengan nilai rata-rata 4.537,3056 serta standar deviasi sebesar 
2.980, 480276 artinya keragaman sampel struktur kepemilikan dapat 
digunakan untuk mendapatkan data dari suatu populasi. Semakin rendah 
standar deviasi, maka semakin mendekati rata-rata, sedangkan jika nilai 
standar deviasi semakin tinggi maka semakin lebar rentang variasi 
datanya. Sehingga standar deviasi merupakan besar perbedaan dari nilai 
sampel terhadap rata-rata. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
         Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam 
variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak 
digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal, 
dan dapat diketahui dari grafik normal Plot of Regression Statistic.   
Gambar 4.2. Distribusi Normal 
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       Dari grafik tersebut, dapat terlihat bahwa titik-titik menyebar di 
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Sehingga dalam 
penelitian ini tidak terjadi gangguan normalitas, yang berarti data 
berdistribusi normal, atau dapat dilihat pada tabel berikut.  
 
Berdasarkan tabel di atas, dan merujuk pada ketentuan data berdistribusi 
normal apabila Asymp.Sig > 0.05 maka seluruh variabel penelitian yakni 
: Audit Delay (Y) = 0,136 ; Ukuran Perusahaan-X1 = 0,231 ; Umur 
Perusahaan-X2= 0,73  ;  Profitabilitas-X3=0,67 ; Solvabilitas-X4=807 
dan Komite Audit-X5=0,131 > 0,05 sehingga data tersebut berdistribusi 
normal. 
b. Uji Mutikolinearitas 
         Uji Multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya 
variabel independen yang memiliki kemiripan dengan variabel 
independen lain dalam satu model. Deteksi multikolinearitas pada suatu 
model dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih 
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dari 10 dan nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1 maka model dapat 
dikatakan terbebas dari multikolinearitas. 
Tabel 4.3  
Hasil Uji Multikoliearitas 
 
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
UkuranPerusahaanX1 .889 1.124 
UmurPerusahaanX2 .911 1.097 
ProfitabilitasX3 .881 1.135 
LeverageX4 .851 1.175 
PertumbPenjualanX5 .898 1.113 
StrukKepemilikanX6 .889 1.125 
              Output SPSS Versi 21 
 
         Output SPSS tersebut dapat dilihat bahwa nilai VIF dari ke enam 
variabel independen adalah memiliki VIF tidak lebih dari 10 ( 1,124 ; 
1,097; 1,135 ; 1,175 dan 1,113, dan 1.125 < 10) nilai Tolerance tidak 
kurang dari 1. ( yaitu 0,889; 0,911; 0,881 ; 0,851, 898 dan 0,889)  Maka 
dapat dinyatakan model regresi berganda terbebas dari uji 
Multikolinieritas. 
c. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi secara umum terdeteksi melalui uji statistik Durbin Watson, 
dengan hasil output SPSS oautokorelasi sebagai berikut.  
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Durbin-Watson 
1 2.190 
                                        Sumber :  Output SPSS  
 
Nilai Durbin Watson (DW) = 2.190 dibandingkan dengan nilai tabel 
dengan taraf signifikan 5%, sampel 36 dan jumlah variabel independen = 
5 (K=6) diperoleh sebagai berikut. 
Tabel 4.5 
Durbin Watson Test Bound 
 
 K=5  
N Di Du 
10 
... 
.... 
36 
0.2427 
.... 
.... 
1.4083 
2,8217 
.... 
.... 
1,7671 
Sumber : Durbin Waston d Statistik Significance Points for di and du at 
0,05 Level of Significance (Gozali, 2016:459) 
 
 
        Hasil perbandingan nilai DW = 1,970 ternyata lebih besar dari batas 
(di) =1.4083 dan kurang dari 5 - 1,7671 (5-du) artinya tidak bisa menolak 
Ho yang menyatakan bahwa tidak ada autokorelasi positif atau negatif, 
sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Suatu model mengandung heteroskedastisitas jika nilai-nilai residunya 
membentuk pola sebaran yang meningkat, artinya secara terus menerus 
bergerak menjauh dari garis 0 (nol) atau terbentuk menyebar secara acak, 
baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y.  
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Grafik  3  Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa penyebaran plot yang terpencar 
dan tidak membentuk pola tertentu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi gejala Uji Heteroskedastisitas. 
3. Uji Regresi Berganda 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Regresi Ganda 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 28590.706 11367.086  2.515 .018 
UkuranPerusahaanX1 188.457 83.945 .367 2.245 .033 
UmurPerusahaanX2 -301.083 276.341 -.171 -1.090 .285 
ProfitabilitasX3 -676.995 880.004 -.128 -.769 .448 
LeverageX4 -1605.211 3371.759 -.085 -.476 .638 
PertumbPenjualanX5 5.297 290.172 .003 .018 .986 
 StrukKepemilikanX6 2.545 .806 .509 3.157 .004 
a.Dependen Variable: TaxAvoidanceY 
         Sumber : Output SPSS Versi 21 
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Ke enam variabel bebas yakni Ukuran perusahaan (X1), umur perusahaan 
(X2), profitabilitas (X3), leverage (X4), pertumbuhan penjualan (X5),dan 
struktur kepemilikan (X6) dan variabel dependen (terikat) Tax Avoidance 
(Y) dengan persamaan regresinya yakni : 
  
Tax Avoidance (Y) = 28590.706  + 188.457 (Ukuran Perusahaan-X1) -
301.083 (Umur Perusahaan X2) -676.695 
(Profitabilitas-X3)  -1605.211 (Leverages-X4) + 5.297 
Pertumbuhan Penjualan + 2.545 (Struktur kepemilikan 
-X5)  
 
 
Interpretasinya persamaan regresi berganda tersebut adalah sebagai 
berikut. 
a.  28590,706  adalah harga konstan yang itu nilai Y tanpa dipengaruhi 
oleh X1 dan Y 
b. 188.457 X1 adalah harga koefisien regresi ukuran perusahaan (X1) 
artinya apabila X1 naik satu satuan (juataan), maka akan 
menambah nilai Y sebesar 28590,706 begitu pula apabila 
X1 turun sebesar satu satuan, akan menurunkan nilai Y 
sebesar (-) 0.031 juta 
c. -301.083 X2 adalah harga koefisien regresi Umur perusahaan (X2) 
artinya apabila X2 naik satu juta, maka akan menambah 
nilai Y sebesar 301,096 jutabegitu pula apabila X2 turun 
sebesar satu satuan, akan menurunkan nilai Y sebesar – 
301,683 juta 
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d. -2476,805X3 adalah harga koefisien regresi provitabilitas (X3) artinya 
bahwa apabila X3 naik satu juta, maka akan menambah 
nilai Y sebesar -2476,805 begitu pula apabila X3 turun 
sebesar satu jutaan, akan menurunkan nilai Y sebesar -
2476,805 jutaaan  
e. 1605,211X4 adalah harga koefisien regresi leverage (X4) artinya 
apabila X4 naik satu jutaan, maka akan menambah nilai Y 
sebesar -1605,211 jutaan begitu pula apabila X4 turun 
sebesar satu jutaan, akan menurunkan nilai Y sebesar -
1605,211 jutaan 
f. 6.681 X5 adalah harga koefisien regresi pertumbuhan penjualan (X5) 
artinya apabila X5 naik satu satuan, maka akan menambah 
nilai Y sebesar 6.681 begitu pula apabila X5 turun sebesar 
satu satuan, akan menurunkan nilai Y sebesar 6.681 jutaan 
g. 2.545 (X6)     adalah harga koefisien regresi struktur kepemilikan (X6) 
artinya apabila X6 naik satu jutaan, maka akan menambah 
nilai Y sebesar 2.545 juta begitu pula apabila X5 turun 
sebesar satu satuan, akan menurunkan nilai Y sebesar 
2.545 jutaan 
         Nilai Beta pada kolom Standardized Coefficients (tabel 4.6) 
merupakan nilai yang menunjukkan variabel independen (X) mana yang 
paling dominan mempengaruhi variabel dependen Y (tax avoidance). 
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4. Uji Signifikansi Parameter Individual ( Uji Statistik t) 
       Uji statistik t dalam penelitian ini, pada dasarnya dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh variabel Ukuran perusahaan (X1), umur perusahaan 
(X2), profitabilitas (X3), leverage (X4), pertumbuhan penjualan (X5),dan 
struktur kepemilikan (X6) dan variabel dependen (terikat) Tax Avoidance 
(Y) Tabel berikut, menunjukkan hasil signifikansi masing-masing variabel 
independen (X) terhadap Y (variabel dependen).  
Tabel 4.8 
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 28590.706 11367.086  2.515 .018 
UkuranPerusahaanX1 188.457 83.945 .367 2.245 .033 
UmurPerusahaanX2 -301.083 276.341 -.171 -1.090 .285 
ProfitabilitasX3 -676.995 880.004 -.128 -.769 .448 
LeverageX4 -1605.211 3371.759 -.085 -.476 .638 
PertumbPenjualanX5 5.297 290.172 .003 .018 .986 
 StrukKepemilikanX6 2.545 .806 .509 3.157 .004 
 Sumber : Output SPSS Versi 21 
          Output SPSS tersebut menunjukkan bahwa ke lima variabel 
independen yakni Ukuran perusahaan (X1), umur perusahaan (X2), 
profitabilitas (X3), leverage (X4), pertumbuhan penjualan (X5),dan struktur 
kepemilikan (X6) dan variabel dependen (terikat) Tax Avoidance (Y), 
secara parsial dapat dijelaskan sebagai berikut. 
a. Ukuran perusahaan (X1), dalam model regresi berpengaruh negatif 
terhadap Audit delay (Y). Probabilitas sebesar 0,033 signifikan pada 
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0,05 atau (0,033 < 0,05), dengan demikian hipotesis penelitian yang 
berbunyi “Terdapat pengaruh Ukuran perusahaan terhadap tax 
avoidance (Y) perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 
minuman di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018”, diterima. 
b. Umur Perusahaan (X2), dalam model regresi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap tax avoidance (Y). Probabilitas sebesar 0,285 tidak 
signifikan pada 0,05 atau (0,285 > 0,05), sehingga hipotesis penelitian  
“Terdapat pengaruh umur perusahaan terhadap audit delay  pada 
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia 2016-2018”, ditolak 
c. Profitabilitas (X3), yang dimasukkan dalam model regresi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance (Y). Probabilitas 
sebesar 0,448 tidak signifikan pada 0,05 atau (0,448 > 0,05), sehingga 
hipotesis yang berbunyi “Terdapat pengaruh profitabilitas terhadap tax 
avoidance pada perusahaan manufaktur subsektor di Bursa Efek 
Indonesia 2016-2018, ditolak. 
d.  Leverage (X4) yang dimasukkan dalam model regresi tidak 
berpengaruh terhadap Audit delay (Y). Probabilitas sebesar 0.636 tidak 
signifikan pada 0,05 atau (0,638 < 0,05), disimpulkan bahwa hipotesis 
yang berbunyi “Terdapat pengaruh Solvabilitas terhadap tax avoidance 
pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia 2016-2018”, 
ditolak.  
e. Pertmbuhan penjualan (X5) yang dimasukkan dalam model regresi 
variabel  tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance (Y). 
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Probabilitas sebesar 0.986 tidak signifikan pada 0,05 atau (0,986 > 
0,05), sehingga hipotesis kerja (Ha) yang berbunyi “Terdapat pengaruh 
pertumbuhan penjualan terhadap audit delay  pada perusahaan 
manufaktur di Bursa Efek Indonesia 2016-2018”, ditolak. 
f. Pertumbuhan penjualan (X5) yang dimasukkan dalam model regresi 
variabel  tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance (Y). 
Probabilitas sebesar 0.986 tidak signifikan pada 0,05 atau (0,986 > 
0,05), sehingga hipotesis kerja (Ha) yang berbunyi “Terdapat pengaruh 
pertumbuhan penjualan terhadap tax avoidanse pada perusahaan 
manufaktur di Bursa Efek Indonesia 2016-2018”, diterima. 
5. Uji simultan 
 
          Uji Signifikansi simultan (F test) yang dimaksudkan adalah apakah 
Ukuran perusahaan (X1), Umur perusahaan (X2), Profitabilitas (X3), 
leverage (X4), pertumbuhan penjualan (X5), dan struktur kepemilikan (X6), 
berpengaruh simultan terhadap tax avoindance (Y). 
       Berdasarkan uji Anova atau F Test diperoleh F hitung sebesar 2,496 
dengan probabilitas 0,045. Karena probabilitas dibawah 0,05 atau 0,045 < 
0,05 maka model regresi linear berganda tersebut, dapat digunakan untuk 
memperediksi tax avoidance atau dapat dikatakan bahwa Ukuran 
perusahaan (X1), Umur perusahaan (X2), Profitabilitas (X3), leverage (X4), 
pertumbuhan penjualan (X6), berpengaruh simultan terhadap tax avoidance 
(Y) 
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6. Koefisien Determinasi 
        Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen yakni 
Ukuran perusahaan (X1), Umur perusahaan (X2), Profitabilitas (X3), 
Solvabilitas (X4), leverage (X4), pertumbuhan penjualan (X6) terhadap 
Struktur kepemilkikan (Y). 
Tabel 4.9 
 Hasil Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .603
a
 .364 .232 13.049,14124 
a. Predictors: (Constant), StrukKepemilikanX6, 
ProfitabilitasX3, UmurPerusahaanX2, UkuranPerusahaanX1, 
PertumbPenjualanX5, LeverageX4 
b. Dependent Variable: TaxAvoidanceY 
 
        Hasil output SPSS model summary tersebut, besarnya adjusted R 
square adalah 0,232 hal ini berarti 23,20%  variasi tax avoidance dapat 
dijelaskan oleh variasi enam variabel independen Ukuran perusahaan (X1), 
Umur perusahaan (X2), Profitabilitas (X3), Solvabilitas (X4), pertumbuhan 
penjualan (X5) dan struktur kepemilikan (X6). Selebihnya (100% − 23,20% 
= 76,80%), dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model.   
C. Pembahasan 
1.  Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance. 
        Banyak faktor yang kemungkinan dapat mempengaruhi Tax Avoidanc 
pada suatu perusahaan. Diantaranya adalah ukuran perusahaan, Ukuran 
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perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan total assets atau jumlah kekayaan perusahaan.  Secara 
statistik, ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini 
terindikasi dari  probabilitas sebesar 0,033 signifikan pada 0,05 atau (0,033 
< 0,05), menunjukkan penerimaan hipotesis yang secara empiris terbukti 
bahwa “ada pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance pada 
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman terdaftar di BEI  
periode 2016-2018.  Amanda Dhinari Permata, dkk (2018) ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini terjadi karena 
perusahaan yang lebih besar mempunyai pengendalian internal yang lebih 
baik.  
2. Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Tax Avoidance.  
         Semakin tua umur perusahaan, maka investor cenderung akan menilai 
bahwa perusahaan tersebut semakin efisien sehingga semua informasi yang 
relevan dapat tersedia tepat waktu. Sehingga semakin lama umur 
perusahaan, maka tax avoidance atau penghindaran pajak yang terjadi akan 
tercapai. Hal ini disebabkan oleh perusahaan yang memiliki umur lebih 
lama cenderung dinilai lebih mampu dan terampil melakukan penghindaran 
pajak yang memiliki dasar yang benar. Artinya menghindari pajak untuk 
hal-hal yang bersifat tidak melanggar hukum atau aturan, namun justru 
penghindaran pajak yang sesuai dengan norma yang berlaku sehingga tidak 
merugikana negara.  
69 
 
 
         Hasil analisis penelitian ini, variabel umur perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap tax avoidance. Terindikasi dari nilai t sebesar 0.285 
tidak signifikan pada 0.05 artinya 0.285 > 0,05. Sehingga disimpulkan 
bahwa hipotesis diterima berarti umur perusahaan berpengaruh terhadap tax 
avoidance terbukti secara empiris.  Hasil ini sama dengan hasil yang diteliti 
oleh Amanda Dhinari Permata, dkk (2018) bahwa secara parsial ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance. Semakin besar ukuran 
perusahaan, maka investor akan menilai bahwa perusahaan tersebut semakin 
efisien sehingga semua informasi yang relevan dapat tersedia tepat waktu.  
         Ada kecenderungan bahwa perusahaan yang memiliki umur lebih kecil 
bahkan memiliki tax avoidance yang lebih pendek dibandingkan dengan 
perusahaan yang beroperasi lebih lama.  
3. Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 
        Profitabilitas adalah hasil atau laba bersih dari berbagai kebijakan dan 
keputusan yang diambil oleh manajemen perusahaan, serta dapat memberi 
jawaban akhir tentang tingkat efektifitas pengelolaan perusahaan. Sehingga 
perusahaan-perusahaan yang ada di BEI jika memiliki profitabilitas yang 
tinggi akan mencoba menyelesaikan laporan keuangan dengan tepat waktu 
agar para investor dapat melihat secara transaparan mengenai laporan 
keuangan perusahaan tersebut. Perusahaan yang mengalami laba akan 
mempercepat pempublikasian laporan keuangannya guna menyampaikan 
good news yang terkandung sehingga  tax avoidance semakin pendek.  
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          Hasil analisis penelitian ini, variabel profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap tax avoidance. Terindikasi dari nilai t tidak signifikan pada 0.059 
tidak signifikan pada 0.05 artinya 0.059 > 0,05. Sehingga disimpulkan 
bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. Yang berarti profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil ini dikuatkan oleh penelitian 
Ariyani dan Budiartha (2014) yang menemukan hubungan negatif antara 
profitabilitas dan tax avoidance.  Demikian pula penelitian Ani Yulianti 
(2011) menghasilkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 
terhadap tax avoidance dikarenakan tuntutan dari pihak-pihak yang 
berkepentingan tidak terlalu besar sehingga tidak memicu perusahaan untuk 
mempublikasikan laporan keuangannya lebih cepat.  
4. Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 
          Leverage dipahami sebagai penggunaan hutang untuk membiayai 
investasi, dan menggambarkan leverage sebagai kemampuan perusahaan 
untuk membayar hutangnya dengan menggunakan ekuitas yang dimilikinya. 
Leverage dapat dipahami dengan penaksir resiko yang melekat pada suatu 
perusahaan. Artinya, leverage yang semakin besar menunjukkan risiko 
investasi yang besar pula. Leverage yang dimasukkan dalam model regresi 
tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Probabilitas sebesar 
0,638 tidak signifikan pada 0,05 atau (0,638 < 0,05), membuktikan 
hipotesis yang berbunyi “, ditolak artinya tidak terbukti secara empiris Hasil 
ini tersebut sejalan dengan penelitian Elen dan Anggraeni (2012) bahwa 
leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. penelitian Ida Ayu Rosa 
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Dewinta dan  Putu Ery Setiawan (2016), bahwa Leverage tidak berpengaruh 
terhadap tax avoidance. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi leve-rage tidak 
akan berpengaruh terhadap meningkatnya tax avoidance. 
5. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Tax Avoidance 
         Hasil analisis penelitian ini, variabel pertumbuhan penjualan tidak 
berpengaruh terhadap tax avoidance. Terindikasi dari nilai t tidak signifikan 
pada 0.986 tidak signifikan pada 0.05 artinya 0.996 > 0,05. Sehingga 
disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. Yang berarti pertumbuhan 
penjualan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.  Pertumbuhan 
penjualan menunjukkan perkembangan tingkat penjualan perusahaan. 
Budiman dan Setiyono (2012) mengungkapkan pertumbuhan penjualan 
yang meningkat memungkinkan perusahaan akan lebih dapat meningkatkan 
kapasitas operasi perusahaan. Sebaliknya bila pertumbuhan penjualan 
menurun, perusahaan akan menemui kendala dalam rangka meningkatkan 
kapasitas operasinya. Perubahan pertumbuhan penjualan perusahaan dapat 
berpengaruh terhadap laba yang akan diperoleh perusahaan sehingga dapat 
mempengaruhi jumlah pajak yang akan dibayarkan. Penelitian Permata, dkk 
(2018) Sales Growth tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Namun 
oleh Yolanda dan Puspa (2013) yang menjelaskan pertumbuhan penjulan 
berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 
6.  Pengaruh Struktur Kepemilikan terhadap Tax Avoidance 
        Banyak faktor yang kemungkinan dapat mempengaruhi Tax Avoidanc 
pada suatu perusahaan. Diantaranya adalah struktur kepemilikan. Dalam 
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penelitian ini secara statistik, struktur kepemilikan berpengaruh terhadap tax 
avoidance. Hal ini terindikasi dari  probabilitas sebesar 0,004 signifikan 
pada 0,05 atau (0,004 < 0,05), menunjukkan penerimaan hipotesis yang 
secara empiris terbukti bahwa “ada pengaruh struktur kepemilikan terhadap 
tax avoidance pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 
minuman terdaftar di BEI  periode 2016-2018.  Hasil ini diperkuat dengan 
penelitian Ida Ayu Rosa Dewinta dan  Putu Ery Setiawan (2016), bahwa  
Ukuran perusahaan, umur perusahaan, profitabilitas, dan pertumbuhan 
penjualan berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hal ini berarti bahwa 
semakin tinggi pertumbuhan penjualan akan menyebabkan meningkatnya 
tax avoidance. Leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini 
berarti bahwa semakin tinggi leve-rage tidak akan berpengaruh terhadap 
meningkatnya tax avoidance. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
        Berdasarkan hasil analisis data dan uraian singkan di atas secara empiris 
dapat disimpulkan sebagai berikut.  
1. Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance artinya 
hipotesis diterima dan terbukti secara empiris. 
2. Umur perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance 
artinya hipotesis ditolak dan tidak terbukti secara empiris. 
3. Profitabilitas dalam model regresi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
tax avoidance, hipotesis ditolak dan tidak terbukti secara empiris. 
4. Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance hipotesis 
ditolak dan tidak terbukti secara empiris. 
5. Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance 
sehingga hipotesis ditolak dan tidak terbukti secara empiris. 
6. Struktur kepemilikan berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance 
artinya hipotesis diterima dan terbukti secara empiris 
 
B. Saran-saran 
        Beberapa hal yang disarankan terkait dengan kesimpulan hasil analisis 
yang telah dijelaskan di atas, antara lain :    
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1. Bagi Auditor,  dapat memberikan informasi mengenai tentang tax avoidance 
auditor dapat mengendalikan faktor-faktor dominan yang mempengaruhi tax 
avoidance. Faktor yang paling dominan adalah struktur kepemilikan. 
Auditor disarankan untuk merencanakan tax avoidance secara efektif dan 
merujuk pada peraturan yang berlaku.  
2. Bagi Perusahaan, sebaiknya terus bekerja secara profesional dan melakukan 
evaluasi berkala terhadap kinerja tiap-tiap divisi perusahaan agar dapat 
mengendalikan faktor-faktor dominan yang mempengaruhi tax avoidance  
3. Bagi peneliti berikutnya,  dapat melakukan penelitian yang sama untuk jenis 
industri yang lain agar diperoleh sampel yang lebih besar, sehingga dapat 
memperkuat hasil kesimpulan yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti 
terdahulu.  
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